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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL.MAJELIS ULAMA INDONESIA

NO: 1 43IDSN-MUI/Vfi112021

Tentang

PEMBIAYAAN PERSONAL
(AT-TAMWIL ASY.SYAKHS HI/PE RSONAL FINANCINq

$lt .*1t *, r:

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama lndonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa masyarakat memerlukan pembiayaan yang dapat digunakan

untuk memenuhi kebutuhan likuiditas atau uang tunai dan bersifat

pembiayaan personal (personal financing), namun tidak memiliki
agunan atau menerima pembiayaan sebeiumnya, sebagai dasar

pembiayaan bagi LKS;

b. bahwa jenis pembiayaan personal sebagaimana pada huruf a dan b,

belum ditetapkan ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) nya

berdasarkan prinsip syariah;

c. bahwa DSN-MUI memandang perlu menetapkan iatwa tentang

Pembiayaan Personal (.at-Tamwil asy-Syakhshi / Personal

Financing) untuk dij adikan pedoman.

1. Firman Allah SWT:

a. Q.S.al-Nisa' (4): 29:

t 'i;e i6r 3i ll *tiu 6* *<li ,jrt',1! rpi ;jr Wi 
'i

8qv
"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
denganjalan perniagaanyang berlaku dengan sukarela di anlara
kalian... ".

b. Q.S. al-Baqarah (2): 27 5:

.3,.Ar ,y l:tu*t r4-t" +ir i& *< iL;t;& 'j rilr ;rjkV 3$t
i;6 oN ,v.)t i?i 6ir ar '"J-is ,L|t I dt Gt 4S $u U\
it ii :4fi tG i's={, jl t}\ :;* v ^tt 34ia y) :t """u'y

:r:4; W gA 
=;rir

"Orang-orang yang makan (bertransaksi) riba tidqk dapat
berdiri melainkan seperti herdirinya orang yang dibingunkan
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oleh setan, (sehingga dia tidak tahu arah) disebabkan sentuhan-
(nya). (Keadaan mereka) yang demikian itu adalah karena
mereka berkata (berpendapat): 'Sesungguhnya jual beli sama
dengan riba,' padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Maka, barang siapa telah sampai
kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia
berhenti (dari praktik riba), maka baginya apa yang telah
diperolehnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(lrembali) kepada Allah. Dan barang siapa mengulangi
(bertransaksi riba), maka mereks itu adalah penghuni neraka;
merelra keksl di dalamnya."

c. Q.S. al-Baqarah (2): 278:

{bY #:'tt}:)t A G4 Y E3 sitt 4frt 5t\ Sir 6
"Hai orang yang beriman!, bertalcwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orong-
orong yang berimon."

d. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

-..,.#l ryq g:') eit,6,
" Hai orang yang beriman! Tunailmnlah okod-akad itu ... "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Sa'id al-
Khudhri:

o,"tt * ,&t Q ,i6 *s ltS fl:- *\ * tt jy-: itl
Rasulullah s.a.w. bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus
dilakukan sukn sama suko."

b. Hadis Nabi riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Umar:

t41si ,g3.,rri )qY\ b$t ':* tiL :i6 &i *a liot ,-b '""4tlJ

i' r,i'i. V,*t iil ,4't ,b es$t rfij ,p4t qO* r#r: ,#\
.W; thr;" e *;';-

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila manusia kikir dengan dinar
dan dirham, melakukan jual beli 'inah, mengikuti ekor-ekor sapi
(sibuk bertsni sehingga melalaikannya dari berjihad) dan
meninggalkan jihad fi sabilillah, maka Allah SWT akan
menurunkan musibah kepada mereka dan tidak aksn
mengangkotnya kembali kecuali mereka kembali (komitmen)
kepada ogqma mereka."

c. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari'Amr bin 'Auf al-Muzani,
dan riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin'Amr bin'Auf
al-Muzani r.a., dari ayahny4 dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.

bersabda:
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Memperhatikan :

$t;;t,j t3r; ,Fi 
3i {x- i" t3J,'",ty ty+,,^tt * },v &l

.t:.1"'",F1 $ *rv # G* !Wr* *
"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyowarah untuk
mufakat) boleh dilakuknn di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereko kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram."

3. Kaidah fikih:

i;tt & ",pt l'ti ,y '6lryi ,r;!r C 1ptrt
"Pada dosarnya, segola sesuatu dalam muamalah boleh dilakukan
sampai ada dalil yang mengharamkannya."

1. Pendapat Para Ulama:

a. Al-Bahuti, Muntaha al-Iradat, 2/180:

)% , iv 5t *,'&g4. lu,lIt $:d-ti ci36 # le;t '6,t

"Siapa yang membutuhkan dana tunai, kemudian ia membeli
barang senilai seribu dengon harga lebih untuk menggunakan
harganya secara leluasa, maka itu dibolehkan berdasarknn
nashsh (pernyataan tegas imam madzhab)."

b. Asy-Syaukani, Fath Al-Qadir, 51424:

';7.o a24 v 'L4 :t1 U :r"/"oi i;:xjr jV 'oSl^tr ge/" 3k

,* i1 .'it; ;,;t,, ,)';)t A,.u11;i'oy":At d-j$ ,Fi JL #'u--*;v ' J / 
.. ;at -u w x.u 3+$t'";r$ ,t"; c-

"Seperti debitur membutuhkan, kemudian orang yang diminta
enggan untuk memberikan pinjaman tetapi menjual barang
senilai sepuluh dengan harga lima belas secara tangguh.
Kemudion debitur membelinya dan menjualnya dengan harga
sepuluh di pasar. Transknsi ini dibolehkan l<nrena jangka waktu
bisa dikompensasi dengon bagian angsuran hargo ..."

c. Ibn al-Mundzir al-Naisaburi, al-Awsath, Dar al-Falah, Mesir, Cet.

II, tahun 20l0,juz 10, h.4A6:

,b'AL:6 ,lsti; ii'E* * + L? tiL rJ;;ilt 'oi & tprti

.\ ); 1;';s\i1r t*i ii ,:4s
"Para ulama berijma' (sependapat), apabilo lcreditur ketika

hendak memberiknn pinjaman mensyaratlmn agar ada hadiah
atau tambahan, kemudian dengan syarat tersebut ia memberikan
pinjaman, makn mengarnbil tqmbahan berdasarl@n syarqt
tersebut adalah riba. "
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Menetapkan

Pertama

2. Substansi Fatwa DSN-MUI:

a. Fatwa DSN MUI No: 110/DSN-MUL/1W2017 tentang Akad Jual

Beli;

b. Fatwa DSN MUI No: 7glDSN-MUIllfilZAll tentang Qardh
dengan Menggunakan Dana Nasabah;

c. Fatwa DSN MUI No: 19/DSN-MUI/N|200| tentang Al-Qardh;

d. Fatwa DSN MUI No: 10/DSN-MUI/W12000 tentang Wakalah;

dan

e. Fatwa DSN-MUI No: 119/DSN-MUULU20I8 tentang

Pembiayaan Ultra Mikro (Al-Tamwil Li Al-Hajah Al-Mutanahiyat
Al -Shughra) Berdasarkan Prinsip Syariah.

3. Surat Permohonan Fatwa dari Unit Usaha Syariah PT Bank CIMB
Niaga Tbk tanggal 12 Oktober 2416:.

4. Pendapat Peserta Rapat Koordinasi Pimpinan BPH DSN*MUI dan

Pimpinan Badan Pleno DSN-MUI pada tanggal2Mei202l; dan

5. Pendapat dan saran para peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-54 pada

hari Selasa Tanggal 15 Muharram 1443 Hl24 Agustus 2021 M.

MEMUTUSKA]TI:

: FATTJPA TENTAI\IG PEMBIAYAATI PERSONAL TAT-TAMWIL
AS Y-S YAKIT S H AP E RSONAL F INEN C,NE;

: Ketentuan Umum

1. Pembiayaan Personal (at-Tamwil asy-Syakhshi/Personal

Financing) adalah produk Lembaga Keuangan Syariah (LKS)

dalam penyaluran dana untuk memenuhi kebutuhan nasabah

terkait kesulitan likuiditas atau dana tunai;

2. Akad qardh adalah akad pinjaman kepada nasabah dengan

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang

diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh

LKS dan nasabah;

3. Akad jual-beli adalah akad antara penjual dan pembeli yang

mengakibatkan berpindahnya kepemilikan obyek yang

dipertukarkan;

4. Akad Wakalah adalah akad pemberian kuasa dari muwakkil

kepada wakil untuk melakukan perbuatan hukum tertentu;

5. Mabi'/sil'ah adalah barang atau hak yang dijual merupakan

imbangan atas harga (tsaman) yang dipertukarkan;

6. Moral hazard (khathar akhlaqi) adalah suatu keadaan di mana

wakil (nasabah) tidak membeli barang yang seharusnya dibeli
(al-taqshir);
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Kedua

Ketiga

Keempat

7. Bai' al-musawamah adalah jual beli dengan harga yang disepakati
melalui proses tawar-menawar dan ra'sul mal-nya (harga beli
ditambah biaya-biaya yang diperkenankan) tidak wajib
disampaikan oleh penjual kepada pembeli.

Ketentuan Hukum

Pembiayaan Personal (at-Tamwil asy-Syakhshi/Personal Financing)
boleh dilakukan dengan memenuhi ketentuan dan batasan yang diatur
dalam fatwa ini.

Ketentuan Produk dan Akad

1. Produk Pembiayaan Personal boleh dijalankan oleh Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) dengan menggunakan skema:

a. akad qardh,darr
b. akadjual-beli.

2. Dalam hal pembiayaan personal dilakukan menggunakan akad

qardh, maka:

a. LKS berkedudukan sebagai muqridh, dan nasabah
berkedudukan sebagai muqtoridh; dan

b. berlaku ketentuan (dhmuabith) dan batasan (hudud) akad qardh
sebagaimana ditetapkan dalam Fatwa DSN-MUI No: 19/DSN-
}.{UIN 12001 tentang al-Qardh.

Ketentuan Pembiayaan Personal dengan Akad Jual-Beli

1. Akad antara nasabah dan LKS hanya boleh menggunakan akad

bqi' murabahah atau bai' musawamah secara tangguh (al-bai' al-
mu'ojjal) atau secara bertahaplarrgsw (al-bai' bi al+aqsith);

2. LKS tidak boleh memberikan kuasa dengan akad. wakalah kepada
nasabah untuk membeli mabi'yang akan dibelinya dalam rangka

mitigasi risiko terjadinya penyalahgun aaar, (khathar akhlaqi/moral
Itazard);

3. Nasabah dapat menjual barang yang telah dibelinya kepada pihak
lain secara tunai;

4. Nasabah boleh memberikan kuasa dengan akad wakalah kepada
LKS untuk menjual mabi'miliknya kepada pihak lain;

5. Akad jual beli tersebut melahirkan perpindahan kepemilikan

{intiqal al-milkiyyah) sejak ijab qabulnya yang sah terjadi, baik
disertai qabdh haqiqi maupun qabdh huloni;

6. Nasabah tidak boleh menjual kembali barang yang telah dibelinya
kepada LKS yang sama dengan harga yang lebih rendah dari harga
pembeliannya;

7. Mabi'yang diperjual-belikan harus berupa barang (sil'ah) yang
halal, berharga dan mudah dipedual-belikan;
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Kelima

Keenam

Ketujuh

8. Transaksijual beli barang (mabi ) boleh dilakukan secara langsung

atau tidak langsung yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Khusus Pembiayaan Personal

1. Pembiayaaan Personal boleh digunakan oleh nasabah dalam

rangka memenuhi kebutuhan dana tunai yang tidak bertentangan

dengan prinsip syariah.

2. Besamya pagu maksimum Pembiayaan Personal mengacu kepada

ketentuan pagu maksimum pada pembiayaan ultra-mikro sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Pembiayaan Personal hanya berlaku dalam pembiayaan yang tidak

dapat menggunakan akad-akad bagi hasil.

Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian perselisihan wajib dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, anrtara lain melalui Badan

Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) atau Pengadilan

Agama apabila musyawarah mufakat tidak tercapai.

Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 16 Muharram1443H
24 Agustus 2021 M

DEWAFI SYARTAH NASIONAL- /
MAJELTS TILAMA rNDOhr-ESr frv

Ketua, Sekretaris,
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